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ABSTRAK 
 

Dhelfyan Hargianto. PERKEMBANGAN SENI LUDRUK KIRUN DAN 

RELEVANSINYA    UNTUK    MENINGKATKAN    APRESIASI    SISWA 

TERHADAP BUDAYA LOKAL. Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta. November 2014. 

Tujuan dalam Penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan: (1) Latar 

belakang berdirinya seni Ludruk Kirun di Madiun, (2) Perkembangan dan 

eksistensi seni Ludruk Kirun, (3) Pandangan guru dan masyarakat terhadap 

eksistensi Ludruk dalam kaitannya sebagai pelestarian budaya, (4) Usaha guru 

dalam menumbuh kembangkan apresiasi siswa terhadap budaya lokal. 

Bentuk penelitian ini deskriptif kualitatif, yaitu suatu cara dalam meneliti 

suatu peristiwa pada masa sekarang dengan menghasilkan data-data deskriptif 

yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang tertentu atau perilaku 

yang dapat diamati dengan menggunakan langkah-langkah tertentu. Dalam 

penelitian ini digunakan strategi studi kasus terpancang tunggal. Sumber data 

yang digunakan adalah sumber benda, tempat, peristiwa, informan, dan dokumen. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 

analisis dokumen. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive dan 

snowball sampling. Validitas data yang digunakan ada dua teknik trianggulasi 

yaitu trianggulasi data dan trianggulasi metode. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis interaktif, yaitu proses analisis yang bergerak di antara 

tiga komponen yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

verifikasi/penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan: (1) latar belakang berdirinya 

Ludruk Kirun didorong oleh faktor internal yaitu: (a) Ludruk merupakan kesenian 

asli Jawa Timur, (b) keinginan Kirun ingin melestarikan kesenian Ludruk, (c) 

keinginan masyarakat terhadap hiburan yang merakyat. Faktor eksternal yaitu: (a) 

masuknya budaya asing yang menyebabkan tersingkirnya budaya asli Indonesia 

(b) kebudayaan merupakan kebutuhan manusia. (2) perkembangan dan eksistensi 

Ludruk Kirun: (a) perkembangan dimulai tahun 1985 kirun mendirikan sanggar 

“Kirun Cs” hingga tahun 2009 berganti nama menjadi PadSKi (Padepokan Seni 

Kirun) dan mengajarkan pelatihan Ludruk, Ketoprak, tari dan lawak, (b) 

eksistensi Ludruk Kirun bekerja sama dengan pihak-pihak terkait sehingga 

Ludruk tidak hilang oleh arus globalisasi. (3) pandangan guru terhadap seni 

Ludruk: (a) guru memandang Ludruk sebagai salah satu kebudayaan Indonesia, 

(b) melestarikan kebudayaan Indonesia agar kebudayaan Ludruk tidak hilang (4) 

usaha guru menumbuh kembangkan apresiasi siswa dengan cara: (a) guru 

memberikan materi tentang kebudayaan Indonesia, (b) pemberian materi tentang 

kebudayaan menyebabkan siswa mampu memberikan apresiasi terhadap suatu 

budaya Indonesia. 
 
 
 
 

Kata kunci: Ludruk, Relevansi, Budaya Lokal, Apresiasi Siswa 
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ABSTRACT 
 

Dhelfyan  Hargianto.  THE  DEVELOPMENT  OF  LUDRUK  KIRUN  ART 

AND THE RELEVANCE TO INCREASE STUDENT APRECIATION OF 

LOCAL  CULTURE.  Thesis.  Faculty  of  Teacher  Training  and  Education 

Science. Sebelas Maret University. Surakarta. September 2014 

The purpose of this study were to describe: (1) the background of Ludruk 

Kirun art establishment in Madiun, (2) the development and existence of Ludruk 

Kirun art, (3 the views of teachers and the community to the existence of Ludruk 

in relation as preservation culture, (4) the teachers efforts to cultivate the students 

local culture appreciation. 

The research was descriptive qualitative, which is a way to examine an 

event at the present time by generating descriptive data of written or spoken 

source of certain persons or behaviors that can be observed by using certain 

measures. This study used a single-rooted case study strategy. Source of data used 

was objects, places, events, informants, and documents. Data  collection 

techniques used was observation, interviews, and document analysis. The 

sampling technique used was purposive and snowball sampling. The validity of 

the data used two triangulation techniques namely data triangulation and methods 

triangulation. The data analysis technique used was interactive analysis, which is 

a process of analysis that move between three components including data 

reduction, data presentation, and verification / conclusion. 

Based on the results of the research concluded: (1) the establishment 

background of Ludruk Kirun driven by internal factors, namely: (a) an original art 

Ludruk East Java, (b) Kirun desire that want to preserve the Ludruk arts, (c) the 

wishes of the people aboutt populist entertainment. External factors, namely: (a) 

the entry of foreign culture that led to the removal of Indonesian native culture (b) 

culture was a human need. (2) the development and existence Ludruk Kirun: (a) 

The development started in 1985 Kirun founded the studio "Kirun Cs" until 2009 

renamed PadSKi (Kirun Art Hermitage ) and taught Ludruk, Ketoprak, dance and 

comedy training, (b) the existence of ludruk Kirun cooperate with relevant parties 

so ludruk not lost by globalization. (3) the teacher's views on Ludruk art: (a) the 

teacher sees Ludruk as one of Indonesian culture, (b) preserve the culture of 

Indonesia so Ludruk culture was not lost (4) teachers attempt to cultivate the 

students' appreciation by: (a) teacher give material about Indonesian culture, (b) 

provision of material culture caused students were able to appreciate the culture of 

Indonesia. 
 
 
 

Key words : Ludruk, Relevance, Local Culture, Student’s Appreciation 
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Sebuah budaya bangsa yang besar berada di hati jiwa rakyatnya 

(Mahatma Gandhi) 

 

 
Ing Ngarso Sing Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri Handayani 

(Ki Hajar Dewantara) 
 
 

Melalui Pendidikan, Kenali dan Lestarkan budaya asli Indonesia 

(Penulis) 
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